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PENGARUH PENGELOLAAN KEARSIPAN TERHADAP EFEKTIFITASKERJA
PEGAWAI DI KANTOR CAMAT ONOLALU
KABUPATEN NIAS SELATAN
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengelolaan kearsipan terhadap efektifitas kerja
pegawai di Kantor Camat Onolalu Kabupaten Nias Selatan. Analisis data yang digunakan adalah regresi
sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan kearsipan berpengaruh terhadap
efektifitas Kerja Pegawai dengan hasil pengujian hipotesis dimana t hitung (4,708) > t tabel (1,701).
Kemudian dalam penelitian ini diperoleh persamaan regresi linear sederhana adalah: Y = 11,072 +
0,288X nilai konstanta (a) adalah sebesar 11,072. Nilai ini mempunyai arti bahwa apabila variabel
pengelolaan kearsipan (X) bernilai nol, maka nilai variabel efektifitas Kerja Pegawai () adalah sebesar
11,072. Sedangkan nilai koefisien variabel pengelolaan kearsipan (b:) adalah sebesar 0,288. Nilai ini
memiliki arti bahwa setiap terjadi peningkatan nilai variabel pengelolaan kearsipan (X) sebesar 1 satuan,
maka akan meningkatkan nilai variabel efektifitas kerja pegawai (Y) sebesar 0,288 dengan asumsi
variabel lain dianggap tetap. Artinya, bahwa pengelolaan kearsipan yang tinggi akan menghasilkan
efektifitas kerja pegawai yang tinggi pula. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti menyarankan
kepada kepada Pimpinan Kantor Camat Onolalu untuk meningkatkan lagi tentang prosedur
penyimpanan arsp, pemeliharaan arsip dan pemusnahan arsip.

Kata Kunci: Pengelolaan Kearsipan dan Efektifitas Kerja Pegawai

A. PENDAHULUAN

Seiring dengan adanya perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, maka sistem
informasi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat disetiap organisasi haruslah disesuaikan
dengan kemajuan teknologi tersebut. Kemajuan teknologi informasi akan memberikan dampak positif
terhadap organisasi dengan adanya sistem informasi yang canggih yang dapat mempercepat proses
pekerjaan masing-masing bidang pada setiap organisasi. Setiap pekerjaan dan kegiatan kantor, baik
pemerintah maupun swasta memerlukan penyimpanan, pencatatan sertapengolahan surat, baik kedalam
maupun keluar dengan sistem tertentu dan dapat dipertanggungjawabkan. Kegiatan ini disebut dengan
istilah administrasi kearsipan. Kearsipan sebagai salah satu kegiatan perkantoran merupakan hal yang
sangat penting dan tidak mudah. Pengelolaan kearsipan yang dimiliki oleh organisasi harus dikelola
dengan baik sebab keunggulan pada bidang kearsipanakan sangat membantu tugas pimpinan serta
membantu mekanisme kerja dari seluruh karyawan instansi yang bersangkutan dalam pencapaian
tujuan secara lebih efisien dan Efektiftas. Informasi yang diperlukan melalui arsip dapat menghindari

salah komunikasi, mencegah adanya duplikasi pekerjaan dan membantu mencapai Efektifitas kerja.
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Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara,
pemerintahan daerah, lemba gapendidikan,perusahaan,organisasi politik,organisasi
kemasyarakatan,dan  perseorangandalam  pelaksanaankehidupan  bermasyarakat,berbangsa,dan
bernegara. Menurut Ricks dalam Muhidin (2016:2) “arsip adalah suatu informasi yang terekam dalam
median dan bentuk apa pun, yang dibuat atau diterima oleh organisasi dalam rangka operasional
organisasi”.

Arsip yang dibuat dan diterima olehinstitusi, badanataulembaga perludikelola didalam
suatusistemkearsipanyangbaikdan benar. Mengingatbahwa kegiatan dantujuan
organisasiselaluberkembangselaras  dengan  tuntuanjaman dan  keadaan,maka  demikian
jugadenganjumlah arsip/volumearsipyang dihasilkan dan diterimaolehorganisasi ini.Kondisi
demikianmeniscayakanadanyasistem kearsipandidalam organisasi. Dengansistem
kearsipanyangsesuaikebutuhan,sederhanadalam penerapan,danmudah dilaksanakandiharapkan
arsipyang masihmemiliki nilai gunaarsipbagi organisasidapatdigunakan secara optimal, ditemukan
dengancepatdantepatjikadibutuhkan. Dalam pengelolaanarsip,terdapat beberapa pekerjaan atau
kegiatan kearsipan.

Setiap pekerjaan dan kegiatan kantor, baik pemerintah maupun swasta memerlukan
penyimpanan, pencatatan serta pengolahan surat, baik ke dalam maupun keluar dengan sistem tertentu
dapat dipertanggungjawabkan. Kegiatan ini disebut dengan istilah Administrasi Kearsipan. Kearsipan
sebagai salah satu kegiatan perkantoran merupakan hal yang sangat penting dan tidak mudah. Arsip
yang dimiliki oleh organisasi harus dikelola dengan baik sebab keunggulan pada bidang kearsipan akan
sangat membantu tugas pimpinan serta membantu mekanisme kerja dari seluruh karyawan instansi yang
bersangkutan dalam pencapaian tujuan secara lebih efisien dan Efektif. Informasi yang diperlukan
melalui arsip dapat menghindari salah komunikasi, mencegah adanya duplikasi pekerjaan dan
membantu mencapai efektifitas kerja.

Arsip sebagai pusat ingatan dan sebagai sumber informasi tertulis harus tersedia apabila
diperlukan agar kantor dapat memberikan pelayanan yang efektif. Oleh karena itu suatu kantor dalam
mengelola kearsipannya harus memperhatikan sistem kearsipan yang sesuai dengan keadaan
organisasinya dalam mencapai tujuannya. Menurut Pradnyana (2015)mengatakanbahwa efektivitas
pengelolaan kearsipan dipengaruhi pula oleh pegawai yang bekerja pada unit kearsipan, sarana atau
fasilitas yang dipergunakan dan dana yang tersedia untuk pemeliharaan arsip.

Pengelolaan kearsipan yang mengikuti kemajuan teknologi atau tata kearsipan otomatis
merupakan sistem kearsipan yang menggunakan sarana pengolahan data secara elektronik. Potensi
teknologi yang serba canggih akan memberikan peluang untu kmelakukan otomatisasi arsip.Sistem
kearsipan ini selain menciptakan efektifitas juga mampu mengatur kebutuhan duplikasi. Menurut Badri,
dkk dalam Utama (2017) pengelolaan arsip adalah suatu proses penataan, penyimpanan,peminjaman,
penemuan kembali, pemeliharaan, pengamanan danpenyusutan dokumen baik dokumen fisik/manual,

maupundokumen elektronik dan sebagai proses yang menitikberatkanpada efektifitas administrasi.
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Pengelolaan arsip bertujuan agar terjamin bahwa dokumen-dokumen yang tidak berguna tidak disimpan
sedangkan dokumen yang berguna benar-benar terpelihara dan tersedia.

Efektifitaskerjamerupakan prinsiporganisasiuntukmelakukan setiap pekerjaan
sesuaidenganproseduryangberlaku  denganusaha seminimal mungkin tetapimencapaihasilyang
maksimalsesuai tujuan yang telah ditetapkan.Usahayang seminimal mungkin dapat dilakukan dengan
mengurangi beban padasetiap pemakaian tenaga, pikiran,bendadanwaktu. Menurut Sedarmayanti dalam
Shinta (2016) efektifitas kerja adalah perbandingan terbaik antara suatu pekerjaan yang dilakukan
dengan hasil yang dicapai oleh pekerjaan tersebut sesuai dengan yang ditargetkan baik dalam hal mutu
maupuan hasilnya yang meliputi pemakaian waktu yang optimal dan kualitas cara kerja yang maksimal.
Setiap organisasi perlumengutamakan efektifitaskerja dalammelaksanakan tugasnya.efektifitaskerja
sangatmendukung keberhasilanorganisasidalam memberikan pelayanan kepadamasyarakatdan
mengabdi kepadaNegara.

Kantor Camat Onolalu Kabupaten Nias Selatan adalah salah satu instansi pemerintah,salah
satu tugasnya adalah pengolahan data penduduk, pengurusan KTP, perpindahan penduduk, surat tanah,
surat masuk dan surat keluar. Untuk mendukung terlaksananya tugas dan fungsinyakantor
camatmemerlukandatadaninformasi.Salahsatusumberdatadan informasi tersebutadalah
arsip.Karenaarsip adalah bukti dan rekaman dari kegiatan mulai darikegiatan terdepan sampai pada
kegiatan pengambilan keputusan.Fungsiarsip sebagaiingatan,pusatinformasidan sumbersejarahperlu
dikeloladenganbaikagardapatmemperlancarseluruh kegiatan dan prosespekerjaan kantoryang berhasil
guna dan berdayaguna. Dalamhal ini unitkearsipan harussenantiasa siapuntuktujuanyang telah
direncanakan  dan  ditetapkan  sebelumnya.memberikan  pelayananinformasi  yangakurat
dalammemecahkanmasalahadministrasipadaumumnyadan ~ dalammanajemen  kearsipan  pada
khususnya.Walaupun  kearsipanmempunyaiperananyangpentingdalam  administrasi,namundidalam
kegiatanperkantoranmasihbanyak kantor-kantor(pemerintahmaupun swasta)yangbelummelakukan
penataanarsip  dengan  baik.Masih  banyakdijumpaiarsip ~ yanghanya  ditumpukdidalam
gudang,sehinggaarsipcepat rusak dan sulit ditemukankembaliapabila sewaktu-waktu diperlukan. Hal
ini jugadialami oleh Kantor Camat Onolalu Kabupaten Nias Selatan.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara di Kantor Camat Onolalu Kabupaten Nias Selatan
penulis mendapatkan informasi bahwa Kurangnya ketelitian dan pemahaman pegawai dalam
menyimpan arsip sehingga terkadang arsip yang dicari tidak ditemukan. Pegawai kurang produktif
menggunakan waktu kerja sehingga pekerjaan cepat menumpuk dan membuat pegawai jenuh untuk
menyelesaikannya, serta membuat beban kerja pegawai menjadi berat. Sistem pengelolaan kearsipan
yang dilakukan secara manual kurang maksimal dengan metode pengerjaan kearsipan adalah Sistem
abjad, sistem nomor, sitem tanggal, sistem wilayah, sistem subjek.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk membahas topik ini dalam bentuk
karya ilmiah dengan judul : “Pengaruh Pengelolaan Kearsipan Terhadap Efektifitas Kerja

PegawaiDi Kantor Camat Onolalu Kabupaten Nias Selatan”.Berdasarkan batasan masalah
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penelitian di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah: adakah pengaruh Pengelolaan Kearsipan
terhadap Efektifitas Kerja Pegawaidi Kantor Camat Onolalu Kabupaten Nias Selatan?.

B. TINJAUAN LITERATUR
Konsep Pengelolaan Kearsipan

Pengelolaan arsip harus memperhatikan sistem yang paling sesuai dengan keadaan suatu
instansi, dengan penataan arsip yang tepat akan memudahkan dalam penemuan kembali arsip. Menurut
Anri dalam Ramanda (2015) pengelolaan arsip adalah kegiatanmenerima, menyimpan,
mengaktulisasikandan menemukan kembali arsip aktif yangdisimpan berdasarkan pada
prinsipefektivitas, efesiensi dan keamanan yangdidukung oleh sumber daya manusia yangberkualitas,
lembaga yang mantap dansarana prasarana yang memadai. Menurut Sedarmayanti dalam Istigomah
(2015) sistem penataan arsip adalah kegiatan mengatur dan menyusun arsip dalamsuatu tatanan yang
sistematis dan logis,menyimpan serta merawat arsip untukdigunakan secara aman dan ekonomis. Sistem
penataan arsip yang baik danteratur, mencerminkan keberhasilansuatu pengelolaan kegiatan dimasa
lalu,yang akan besar pengaruhnya terhadappengembangan dimasa men datang. Arsip adalah segala
dokumen yang mempunyai manfaat bagi organisasi sehingga perlu disimpan (Suparjati dalam Ramanda,
2015).

Berdasarkan konsep di atas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kearsipan adalah
kegiatanmenerima, menyimpan, mengaktulisasikandan menemukan kembali arsip aktif yangdisimpan.
Konsep Efektifitas Kerja Pegawai

Efektifitas kerja merupakan perbandingan yang terbaik antara masukanatau keluaran, atau
antara dayausaha dan hasil, atau antara pengeluaran danpendapatan. Dalam pengertian manajemenyang
sehat sudah tersimpul pengertian Efektifitas dalam arti bahwasegala sesautu dikerjakan dengan
berdayaguna, artinya dengan tepat, cepat, hemat danselamat.Menurut Pradnyana (2015) “Efektifitas
kerja adalah perbandingan terbaik antara suatu kerja dengan hasil yang dicapai oleh kerja itu”. Artinya,
bilamana suatu kerja dianalisis,dapatlah dibedakan dalam dua segi, yaitu intinyadan susunannya. Intinya
ialah rangkaianaktivitas-aktivitasnya itu sendiri yangwujudnya mengikuti tujuan yang hendakdicapai,
sedang yang dimaksud dengansusunannya ialah cara-caranya rangkaianaktivitas-aktivitas itu dilakukan.
Jadi, setiapkerja tentu mencakup sesuatu cara tertentudalam melakukan tiap-tiap aktivitas, apapuntujuan
dan hasil yang ingin dicapai dengankerja itu sendiri.

Didukung oleh pendapat Gie dalam Hendra (2017) “Efektifitas kerja adalah perbandingan
terbaik antara suatu usaha dengan hasil yang dicapai oleh usaha itu”. Pengertian tersebut, mencakup
lima unsur atau sumber kerja, yaitu pikiran (tenaga rohani), tenaga jasmani, waktu, ruang dan material
(termasuk uang). Jadi, Efektifitas kerja umumnya merupakan perwujudan dari cara-cara kerja yang
memungkinkan tercapainya perbandingan terbaik antara usaha dan hasil, yaitu cara-cara bekerja yang
efisien. Lebih lanjut menurut Drucker dalam dan Amirullah dalam Hendra (2017), Efektifitas berarti
mengerjakan sesuatu dengan benar. Dalam bahasa yang lebih sederhana Efektifitas itu menunjukkan

kemampuan organisasi dalam menggunakan sumber daya dengan benar dan tidak ada pemborosan.
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Menurut Sedarmayanti dalam dalam Hendra (2017) Efektifitasitas kerja adalah merupakan pelaksanaan
cara-cara tertentu dengan tanpa mengurangi tujuannya merupakan cara yang termudah dalam
mengerjakannya, termurah dalam biayanya, tersingkat dalam waktunya, teringan dalam bebannya dan
terpendek dalam jaraknya

Berdasarkan konsep di atas, dapat disimpulkan bahwa Efektifitas kerja merupakan suatu cara
untuk melaksanakan pekerjaan dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga, pikiran, biaya sehingga

pekerjaan dapat dilakukan dengan baik dan tepat pada waktunya.

Pengaruh Pengelolaan Kearsipan Terhadap Efektifitas Kerja Pegawai

Pengelolaan kearsipan yang dilakukan pada suatu kantor pada dasarnya sangat berpengaruh
terhadap Efektifitas kerja pegawai. Seperti yang dikatakan oleh Hendra (2017) “arsip yang diatur dan
ditata dengan baik akan memudahkan para pegawai untuk menemukan kembali arsip dalam waktu yang
cepat sehingga pegawai tidak perlu berlama-lama untuk mencari arsip yang dibutuhkannya”. Dengan
dilaksanakannya pengelolaan kearsipan yang baik berarti dapat mengatur, menyusun, serta
mengumpulkan arsip atau warkat yang terprogram dan dapat memusnahkannya dengan cara yang paling
tepat.

Penataan arsip merupakan salah satu aspek yang harus diterapkan dalam pencapaian tujuan
kantor guna menunjang peningkatan produktivitas dan Efektifitas kerja kantor. Dengan demikian
komunikasi kerja pegawai akan semakin lancar, sehingga koordinasi dan pengawasan semakin mudah.
Pada dasarnya pimpinan sangat menginginkan akan adanya arsip yang rapi dan tertib, guna
memudahkan penyimpanan dan penemuan kembali arsip yang dibutuhkan sewaktu-waktu dengan cepat
dan tepat. Oleh karena pimpinan tidak mungkin mengurus sendiri arsipnya, maka dengan demikian
pimpinan mengharapkan para stafnya dapat benar-benar mampu mengurus dan memelihara arsip untuk
pimpinan maupun untuk kepentingan organisasi secara keseluruhan. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa pengelolaan arsip merupakan langkah awal yang perlu dibenahi untuk meningkatkan Efektifitas
kerja. (Sedarmayanti dalam Hendra, 2017).

Menurut Gie dalam Istigomah (2015), salah satu hal dalam menentukan penilaian sesuatu arsip
ialah jangka waktu penemuan kembali suatu warkat. Jika sejumlah surat yang diminta walaupun semua
dapat diketemukan, tetapi membutuhkan waktu misalnya sampai beberapa hari, arsip itu juga tidak dapat
dianggap baik. Pada umumnya oleh para ahli kearsipan telah diterima bahwa jangka waktu yang baik
dalam menemukan kembali sesuatu surat ialah tidak lebih dari 1 menit. Dengan sistem penyimpanan
yang tepat, alat perlengkapan yang baik dan pegawai yang mabhir, pasti jangka waktu itu tidak akan
dilampaui.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh pengelolaan kearsipan
terhadap Efektifitas kerjaadalah jika arsip yang diatur dan ditata dengan baik akan memudahkan para
pegawai untuk menemukan kembali arsip dalam waktu yang cepat sehingga pegawai tidak perlu
berlama-lama untuk mencari arsip yang dibutuhkannya.

Indikator Pengelolaan Kearsipan
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Untuk mengukur pengelolaan kearsipan maka perlu kita perhatikan indikatornya. Tujuannya
agar kita mengetahui dengan tepat apa yang menjadi tolak pengelolaan kearsipan tersebut. Pengukuran
pengelolaan kearsipan adalah suatu ukuran dari pengelolaan kearsipan yaitu berupa penyimpanan,
pemeliharaan dan pemusnahan.

Menurut Putri (2015) indikator yang dapat dijadikan sebagai pengukuran dari kegiatan-
kegiatan dalam pengelolaan arsip yaitu prosedur penyimpanan arsip, pemeliharaan arsip dan
pemusnahan arsip sebagai berikut:

1. Prosedur Penyimpanan arsip
Sebelum dilaksanakan tahap penyimpanan arsip, ada prosedur penyimpanan yang harus
dilakukan sebelum melaksanakan penyimpanan arsip. Prosedur penyimpanan
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan sehubungan dengan yang akan disimpannya
suatu dokumen.

2. Pemeliharaan Arsip
Arsip sangat penting sekali bagi setiap kantor, maka perlu dilakukan langkah dalam
menjaga keberadaan arsip tersebut sehingga keberadaan arsip yang di miliki tetap
mendukung kegiatan dikantor dalam waktu yang lama atau sesuai dengan umur arsip
yang sudah ditentukan.

3. Pemusnahan Arsip
Permasalahan sistem pengarsipan secara manual yang sering ditemukan ialah
terbatasnya tempat atau ruangan untuk penyimpanan arsip, sementara kegiatan dikantor
semakin hari semakin banyak dan arsip juga semakin menupuk. Oleh karena itu perlu
dilakukan pemindahan tempat arsip atau pemusnahan untuk arsip yang sudah tidak
diperlukan lagi.

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator pengelolaan kearsipan dapat
diukur melalui prosedur penyimpanan arsip, pemeliharaan arsip, pemusnahan arsip.
Indikator Efektifitas Kerja Pegawai

Indikator Efektifitas kerja merupakan pengukuran tingkat Efektifitasitas kerja pegawai
ditempat kerja. Menurut Hendra (2017) indikator-indikator yang dapat digunakan dalam mengukur
Efektifitasitas kerja adalah

1. Keinginan Bekerja, diukur dari :
a. Kesediaan untuk menerima beban kerja yang diberikan.
b. Ketaatan terhadap peraturan, kewajiban dan tugas.
c. Disiplin terhadap waktu dan kegiatan.
d. Rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
2. Kemampuan Bekerja, diukur dari :
a. Paham terhadap tugas yang diberikan.
b. Ketepatan waktu penyelesaian kegiatan.
3. Kemahiran Bekerja, diukur dari :
a. Kecakapan para pekerja.
b. Memberikan hasil terbaik dalam melakukan pekerjaan kantor.
c. Kepandaian mengatur ruangan kantor.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator Efektifitasitas kerja
pegawa dapat diukur melalui kesediaan untuk menerima beban kerja yang diberikan, ketaatan terhadap
peraturan, kewajiban dan tugas, disiplin terhadap waktu dan kegiatan, rasa tanggung jawab terhadap

tugas yang diberikan.
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C. METODE PENELITIAN
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif yang bersifat asosiatif. Menurut
Sugiyono (2012:12) “metode penelitian kuantitatif disebut sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, metode ini sebagai metode ilmiah (scientific) karena telah memenuhi kaidah-
kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis”.
2. Data Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yang bersifat cross section. Artinya data
yang diperoleh langsung dilapangan melalui penyembaran kuesioner kepada responden.
3. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh Pengelolaan Kearsipan
terhadap Efektifitas Kerja Pegawaidi Kantor Camat Onolalu Kabupaten Nias Selatan dengan
menggunakan analisis regresi sederhana,dengan alat bantu yang digunakan program SPSS15.0 For
Windows Evalution Version (Statistical Product and Service Solutions), yaitu suatu program komputer
statistik yang mampu memproses data. Model regresi sederhana yang digunakan dinyatakan dalam
bentuk matematika adalah sebagai berikut (Supranto 2009:185):

Y =f(X)AtauY = a + bX+¢

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh variabel Pengelolaan
Kearsipan terhadap variabel Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Camat Onolalu Kabupaten Nias
Selatan dengan menggunakan metode analisis regresi linear sederhana dan diolah dengan menggunakan
software SPSS yang hasilnya sebagaimana yang ditunjukkan oleh persamaan dibawah ini.
Y =11,072 + 0,288X

Keterangan :
Y = Efektivitas Kerja Pegawai
X = Pengelolaan Kearsipan

Persamaan di atas menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel Pengelolaan Kearsipan
memiliki tanda yang positif. ini berarti peningkatan nilai variabel Pengelolaan Kearsipan dapat
meningkatkan nilai variabel Efektivitas Kerja Pegawai. Interpretasi dari persamaan tersebut di atas,
terlihat bahwa: nilai konstanta (bo) adalah sebesar 11,072. Nilai ini mempunyai arti bahwa apabila
variabel Pengelolaan Kearsipan (X) bernilai nol, maka nilai variabel Efektivitas Kerja Pegawai (YY)
adalah sebesar 11,072. Sedangkan nilai koefisien variabel Pengelolaan Kearsipan (b) adalah sebesar
0,288. Nilai ini memiliki arti bahwa setiap terjadi peningkatan nilai variabel Pengelolaan Kearsipan (X)

sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan nilai variabel Efektivitas Kerja Pegawai (Y) sebesar 0,288
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dengan asumsi variabel lain dianggap tetap. Artinya, bahwa Pengelolaan Kearsipan yang tinggi akan
menghasilkan Efektivitas Kerja Pegawai yang tinggi pula.

E. KESIMPULAN
Sebagaimana diketahui bahwa yang menjadi sasaran penelitian ini adalah menganalisis
pengaruh pengelolaan kearsipan terhadap efektivitas kerja pegawai di Kantor Camat Onolalu Kabupaten

Nias Selatan. Adapun hipotesis penelitian yang diajukan adalah diduga ada pengaruh signifikan antara

pengelolaan kearsipan terhadap efektivitas kerja pegawai di Kantor Camat Onolalu Kabupaten Nias

Selatan. Hal ini dapat diuraikan kesimpulannya sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh secara signifikan dari variabel pengelolaan kearsipan terhadap efektivitas kerja
pegawai. Hal ini didasarkan pada analisis kuantitatif, dimana hasil t hitung (4,708) lebih besar dari t
tabel (1,701).

2. Koefisien regresi konflik kerja (b) = 0,288, menunjukkan pengaruh positif antara konflik kerja
dengan kinerja pegawai pada pengelolaan kearsipan terhadap efektivitas kerja pegawai di Kantor
Camat Onolalu Kabupaten Nias Selatan, hal ini menunjukkan semakin baik pengelolaan kearsipan
maka akan semakin meningkatkan efektivitas kerja pegawai sebesar 0,288 dengan asumsi variabel

yang lainnya konstan.
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